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Abstract.. This research aims to determine the influence of the work ethic and work stress variables on the
performance of production employees at PR Alaina Tulungagung. This type of research is quantitative research.
The data collection techniques used are primary data and secondary data. The sample selection used the saturated
sampling method, the number of samples in the research was 60 respondents in production at PR Alaina
Tulungagung. This research data was obtained through questionnaires, interviews and literature studies. The
analysis techniques used are Validity Test, Reliability Test, Classical Assumption Test, Multiple Linear Regression
Analysis, T Test, F Test and Coefficient of Determination Test. The research results showed that the multiple
linear regression equation Y = 10.814 + 0.45X; + 0.811X, Work stress has a partially significant effect on
employee performance, with a sig. 0.001 > 0.05. The F test results obtained Fcount results with a significance
value of 0.000 < 0.05. From the results of the analysis it can be concluded that work ethic and work stress have
a simultaneous and significant effect on the performance of production employees at PR Alaina Tulungagung.

Keywords: Work Ethic, Job Stress, Employee Performance.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara variabel Etos kerja dan stress kerja terhadap
kinerja karyawan produksi pada PR Alaina Tulungagung. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Pemilihan sampel menggunakan metode
sampling jenug, jumlah sampel dalam penelitian diperoleh sebanyak 60 responden pada produksi pada PR Alaina
Tulungagung. Data penelitian ini diperoleh melalui kuesioner, wawancara, dan studi literatur. Teknik analisis
yang digunakan yaitu Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Asumsi Klasik, Analisis regresi linier berganda, Uji t, Uji
F dan Uji koefisien Determinasi. Hasil penelitian diperoleh persamaan regresi linier berganda Y= 10,814 +
0,451X; + 0,811X; dan hasil Uji t variabel etos kerja berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja
karyawan dengan hasil sig 0,017 < 0,05. Stress kerja berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja
karyawan, dengan hasil nilai sig. 0,001 > 0,05. Hasil uji F diperoleh hasil Fniwng dengan nilai signifikansi sebesar
0,000 < 0,05. Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa etos kerja dan stress kerja berpengaruh secara simultan
dan signifikan terhadap kinerja karyawan produksi pada PR Alaina Tulungagung.

Kata kunci: Etos Kerja, Stres Kerja, Kinerja Karyawan.
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LATAR BELAKANG

Perusahaan atau organisasi mempunyai pandangan terhadap karyawan telah
berkembang, dimana karyawan bukan dipandang sebagai sumber daya belaka, melainkan aset
bagi perusahaan. Sumber daya manusia memiliki peran penting dan kunci yang menentukan
perkembangan perusahaan. Karyawan yang berada di sebuah perusahaan perlu mendapatkan
perhatian sebaik mungkin agar bekerja secara maksimal dan memberi hasil optimal dalam
setiap kegiatan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan perusahaan.

Etos kerja adalah seperangkat perilaku kerja positif yang berakar pada kerjasama yang
kental, keyakinan yang fundamental, disertai komitmen yang total pada paradigma kerja yang
integral. Setiap pegawai harus memiliki etos kerja yang tinggi agar setiap pegawai memiliki
rasa semangat dan tanggung jawab yang tinggi dalam mematuhi segala peraturan dan dalam
melakukan pekerjaannya

Stres adalah suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi emosi, proses berpikir dan
kondisi seseorang. Stres yang terlalu besar dapat mengancam kemampuan seseorang. Stres
yang terlalu besar dapat mengancam kemampuan seseorang untuk menghadapi lingkungan.
Orang-orang yang mengalami stres bisa menjadi nervous dan merasakan kekuatiran kronis
Handoko (2018:200)

Penelitian ini mengambil obyek penelitian di PR Alaina Tulungagung yang bergerak di
bidang penjualan rokok. Pada PR Alaina sangat membutuhkan kinerja karyawan yang tinggi
agar produktivitas perusahaan meningkat, karena dengan karyawan memiliki etos kerja dan
berkurangnya stres kerja akan meningkatkan produktivitas perusahaan. Pihak pemimpin selalu
berusaha memberikan atau menetapkan pekerjaan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki
oleh karyawan sehingga para karyawan tidak merasa dibebani atas pekerjaan yang harus
diselesaikan sehingga karyawan merasa stres terhadap pekerjaannya.

Berdasaran paparan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian berjudul Pengaruh Etos Kerja dan Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Produksi pada PR Alaina Tulungagung

KAJIAN TEORITIS
Etos Kerja

Etos kerja adalah seperangkat perilaku kerja positif yang berakar pada kerjasama yang
kental, disertai komitmen yang total pada paradigma kerja yang integral. Totalitas kepribadian
dirinya serta cara mengekspresikan, memandang, meyakini, dan memberikan makna pada

sesuatu, yang mendorong dirinya untuk bertindak dan meraih hasil yang optimal” Sinamo
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(2011:35). Menurut Sinamo (2011:36) Indikator etos kerja sebagai berikut : 1) Kecanduan
Waktu 2) Kejujuran 3) Komitmen

Stres Kerja

Stres adalah suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi emosi, proses berpikir
dan kondisi seseorang. Stres yang terlalu besar dapat mengancam kemampuan seseorang.
Stres yang terlalu besar dapat mengancam kemampuan seseorang untuk menghadapi
lingkungan. Orang-orang yang mengalami stres bisa menjadi nervous dan merasakan
kekuatiran kronis. Menurut Wahjono (2013:109) terdapat beberapa indikator stres kerja,
yaitu 1) Lingkungan 2) Individu 3) Organisasi

Kinerja Karyawan

Menurut Sedarmayanti (2011:260), kinerja merupakan terjemah dari performance yang
berarti hasil kerja seorang pekerja, sebuah proses manajemen atau organisasi secara
keseluruhan, dimana hasil kerja tersebut harus dapat ditujukkan buktinya secara kongkrit dan
dapat diukur (dibandingkan dengan standar yang telah ditentukan). Menurut Kasmir (2016 :
183), indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja karyawan ada enam, yaitu 1) Kualitas
(Mutu) 2) Kuantitas (Jumlah) 3) Waktu (Jangka Waktu) 4) Kerja sama antar karyawan 5)

Penekanan biaya 6) Pengawasan

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini yang digunakan adalah jenis penelitian kuantitatif, penulis
menggunakan model penelitian statistik deskriptif. Populasi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah karyawan produksi yang berjumlah 150 orang. Sampel penelitian sebanyak 60 orang.
Teknik penelitian ini menggunakan data primer. Teknik pengumpulan data diperoleh melalui
observasi, wawancara, kuesioner, studi pustaka. Teknik analisis data dalam penelitian ini
dengan menggunakan Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Asumsi Klasik, Uji Analisis Regresi

Linier Berganda, Uji Koefisien Determinasi, Uji Hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Validitas

Hasil Pengujian validitas instrumen penelitian (kuesioner) dari variabel etos kerja, stres
kerja, kinerja karyawan dengan masing-masing pernyataan mendapatkan nilai R dengan Sig
dibawah 0,05 sehingga penelitian tersebut dapat dikatakan valid.
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Hasil Uji Reliabilitas
Diketahui bahwa hasil nilai cronbach’s alpha variabel etos kerja, stres kerja, kinerja
karyawan > 0,60 sehingga indikator atau kuesioner dari ketiga variabel tersebut reliabel atau

layak sebagai alat ukur variabel.

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Diketahui bahwa hasil nilai Sig dari variabel etos kerja, stres kerja, dan kinerja karyawan

> 0,05 sehingga ketiga variabel dikatakan berdistribusi normal.

2. Uji Multikolinieritas
Model regresi antar variabel dependen tidak terjadi korelasi atau tidak terjadi
multikolinieritas pada variabel Etos Kerja (X1) Stres Kerja (X2) memiliki nilai tolerance
yang lebih besar dari 0,1 dan memiliki nilai VIF yang lebih kecil dari 10,00 dengan
demikian dalam model ini tidak ada masalah multikolinieritas hal ini berarti antar variabel

independen tidak terjadi korelasi.

3. Uji Heterokedastisitas
Diketahui bahwa variabel Etos Kerja (X1) dan Stres Kerja (X2) hasil dari grafik Scatterplot
mendapatkan hasil bahwa titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y,

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda
Persamaan regresi diatas menunjukkan bahwa:

a) Nilai Konstanta sebesar 10,814 artinya apabila etos kerja (X1), stres kerja (X2) nilainya
tetap, maka kinerja karyawan (Y) memiliki nilai sebesar 10,814.

b) Koefisien regresi etos kerja (X1) sebesar 0,451 bernilai positif ini berarti jika variabel
etos kerja (X1) mengalami kenaikan sebesar satu-satuan, maka variabel kinerja
karyawan (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,451 dengan asumsi variabel lain
konstan.

c) Kaoefisien regresi stres kerja (X2) sebesar 0,811 bernilai positif ini berarti jika variabel
stres kerja (X2) mengalami kenaikan sebesar satu-satuan, maka variabel kinerja
karyawan (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,811 dengan asumsi variabel lain

konstan.
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Uji Koefisien Determinasi
Diketahui hasil nilai sebagai berikut
1) R =0,699, yang artinya hubungan antar variabel Etos Kerja dengan Stres Kerja cukup
kuat.
2) R Square = 0,488, yang artinya bahwa variabel Etos Kerja, Stres Kerja mempengaruhi
Kinerja Karyawan sebesar 48,8% dan sisanya 51,2% dipengaruhi oleh variabel bebas

lain diluar penelitian ini.

Uji Hipotesis

Uji t

Berdasarkan hasil uji t dapat diketahui pengaruh antara variabel independen yaitu:

1. Pengaruh Etos Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PR Alaina Tulungagung.
Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui bahwa Sig t < 0,05 atau 0,017 < 0,05
sehingga pengaruh yang signifikan antara Etos Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PR
Alaina Tulungagung.

2. Pengaruh Stres Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PR Alaina Tulungagung.
Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui bahwa Sig t < 0,05 atau 0,001 < 0,05
sehingga pengaruh yang signifikan antara Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada

PR Alaina Tulungagung.

Uji F

Berdasarkan Uji F dapat diketahui bahwa variabel etos kerja dan stres kerja
mempengaruhi bersama-sama terhadap variabel kinerja karyawan. Hal ini dapat dibuktikan
dari Sig F < 0,05 atau Sig F 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis ke 3
menyatakan bahwa etos kerja dan stres kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja

karawan pada PR Alaina Tulungagung.

KESIMPULAN
Berdasarkan uraian dan analisis dari bab sebelumnya, maka kesimpulan dari penelitian
mengenai “Pengaruh Stres Kerja dan Etos Kerja terhadap Kinerja Karyawan PR. Alaina
Tulungagung”, maka dapat diberikan beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1. Stress kerja berpengaruh terhadap Kinerja karyawan pada PR. Alaina. Dengan hasil analisis
yang diperoleh dari uji t yang nilai signifikansinya sebesar 0,017 yang lebih kecil dari nilai
batasan titik Kritis yaitu 0,05.
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2. Etos Kerja berpengaruh terhadap Kinerja karyawan pada PR. Alaina. Dengan hasil analisis

yang diperoleh dari uji t yang nilai signifikansinya sebesar 0,001 yang lebih kecil dari nilai
batasan titik kritis yaitu 0,05.

3. Stress kerja dan Etos Kerja berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja karyawan pada

PR. Alaina dengan hasil analisis diperoleh dari uji f yang nilai signifikansinya sebesar 0,000

yang lebih kecil dari nilai batasan titik Kkritis yaitu 0,05.

4. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan diperoleh nilai persamaan regresi yaitu Y =

10,814 + 0,451X; + 0,811X> dan koefisien determinasi pengaruh stress kerja dan etos kerja

terhadap kinerja karyawan dengan sebesar 48,8%.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disampaikan, maka peneliti

dapat menyampaikan beberapa saran sebagai berikut :

1. Saran Bagi perusahaan

a. Pada variabel stress kerja (X1) memperoleh nilai-rata jawaban responden 4,5 sehingga
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dapat dikatakan mempunyai kategori yang sangat tinggi terhadap pertanyaan yang
diberikan. Dengan penelitian yang diolah dengan SPSS for windows versi 25.0 variabel
stress kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan, sehingga hal tersebut
menjadikan pertimbangan perusahaan dalam meningkatkan kinerja karyawan. Dalam
hal ini perusahaan harus selalu memperhatikan tingkat stress kerja agar karyawan dapat
bekerja dengan maksimal.

Pada variabel etos kerja (X2) memperoleh nilai-rata jawaban responden 4,5 sehingga
dapat dikatakan mempunyai kategori yang sangat tinggi terhadap pertanyaan yang
diberikan. Dengan penelitian yang diolah dengan SPSS for windows versi 25.0 variabel
etos kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan, sehingga hal tersebut
mampu meningkatkan gairah semangat karyawan dalam bekerja dan meningkatkan

kinerja karyawan.
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2. Saran Bagi Peneliti Selanjunya

Untuk peneliti selanjutnya disarankan, harap untuk menambah variabel penelitian
sehingga dapat memperoleh hasil yang lebih baik, hal ini dapat dibuktikan dengan
perhitungan pada regresi linier berganda (dapat dilihat dalam lampiran) yang mana
mendapatkan nilai R Square sebesar 0,488 yang artinya bahwa pengaruh variabel stress
kerja dan etos kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan sebesar 48,8% sedangkan
51,2% dipengaruhi oleh variabel lain. Dengan begitu apabila peneliti selanjutnya
menambahkan variabel baru seperti motivasi, disiplin kerja dan lain sebagainya.
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